Makna Metodologi Penelitian by Bagus, Eka Purnama
REVIEW JURNAL 
Makna Metodologi Dalam Penelitian 
Reviewer : 
Bagus Eka Purnama Adji 
162022000041 
Ilmu Komunikasi / A1 
FISIP 
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 
Email : baguseka742@gmail.com 
Pendahuluan 
Tujuan manusia melakukan penelitian terhadap suatu fenomena adalah untuk mencari 
kebenaran ilmu pengetahuan. Dalam hal ini, metodologi menjadi ciri khas dalam ilmu 
pengetahuan itu sendiri beserta kelebihan dan kekurangannya. Termasuk juga 
pendekatanpendekatan yang selama ini berkembang.  
Pendekatan dalam riset ilmu-ilmu sosial sampai saat ini juga masih menjadi perdebatan 
panjang di antara para ahli. Di antara ilmuwan sosial yang terlibat dalam perdebatan metodologi 
riset sosial tersebut adalah Auguste Comte, Emile Durkheim, Karl Marx, John Stuart Mill, dan 
Max Weber. 
Pembahasan 
Neuman (1999: 70) membagi pendekatan dalam penelitian sosial menjadi tiga kelompok. 
Yaitu 1) positivism social science, 2) interpretative social science, dan 3) critical social science. 
Riset Feminis kira-kira muncul sekitar tahun 1980-an yang banyak dipelopori oleh kaum 
perempuan. Perspektif feminis ini merupakan salah satu riset alternatif yang mungkin dapat 
memberikan kontribusi pemikiran dalam kajian ilmu-ilmu sosial selain tiga paradigma penelitian 
yang ada selama ini.  
Riset Posmodern adalah bagian besar dari gerakan posmodern atau pemahaman yang 
berkembang tentang dunia kontemporer seperti seni, musik, sastra, dan kritik budaya. Ia berawal 
dari aktivitas-aktivitas kemanusian dan memiliki akar filosofi eksistensialisme, nihilisme, 
anarkisme, dan ide-ide dari Heideger, Nietsche, Sartre, dan Witgeinstein. 
Dari pemaparan tentang trikotomi paradigma metode penelitian, secara umum dapat 
dikelompokkan dalam dua tradisi. Pengelompokan dua tradisi metode penelitian tersebut dapat 
dikenali dengan istilah kuantitatif dan kualitatif. Jadi, yang kuantitatif dan kualitatif itu adalah 
datanya. Sifat data inilah yang kemudian dapat menentukan cara seorang peneliti untuk 
mendapatkannya. Untuk itu peneliti perlu mengetahui ciri masing-masing data.  
Penutup 
Di dalam pembahasan diatas , maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan yang dapat 
digunakan adalah Mixed Methods Approach. Disini penggunaan paradigma digabungkan secara 
komplementer antara kualitatif dan kuantitatif sehingga dapat digunakan secara bersama-sama 
atau secara sequantial. 
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